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ABSTRAK

Pengobatan hipertensi yang di dapatkan pasien dasarnya haruslah rasional karena penyakit hipertensi
termasuk salah satu faktor resiko terbesar penyebab morbiditas dan mortalitas pada penyakit
kardiovaskular selain itu penyakit hipertensi jika tidak dideteksi secara dini dan ditangani dengan tepat
dapat mengakibatkan infrak miokard, stroke, gagal ginjal bahkan kematian. Semakin meningkatnya
angka kejadian hipertensi di indonesia maka harus dilakukan evaluasi penggunaan obat yang bertujuan
untuk mengetahui pola penggunaan obat antihipertensi pada pasien hipertensi dan mengetahui
kesesuaian penggunaan obat antihipertensi di puskesmas gogagoman. Jenis penelitian dengan
deskriptif yang pengumpulan data secara retrospektif yaitu resep pasien hipertensi pada bulan januari-
februari tahun 2024. Data yang di peroleh kemudian di bandingkan dengan standar JNC VIII. Hasil
penelitian menunjukan gambaran karakteristik pasien perempuan sebesar 65%. Pada hasil usia >55
tahun sebanyak 72%. Penggunaan obat antihipertensi pada obat tunggal yaitu amlodipin sebesar 87%
dan kombinasi amlodipin dan captopril sebesar 12%. Evaluasi penggunaan obat antihipertensi
berdasarkan tepat pasien sebanyak 80 pasien (96%), tepat indikasi sebanyak 83 pasien (100%), tepat
dosis sebanyak 68 pasien (82%) dan tepat obat sebanyak 83 pasien (100%). Berdasarkan hasil dapat
disimpulkan obat antihipertensi monoterapi yang paling banyak dipakai pada pasien hipertensi di
puskesmas gogagoman ialah amlodipin sebanyak 72 pasien (87%) sedangkan kombinasi 2 obat
(amlodipin dan captopril) sebanyak 10 pasien (12%). Penggunaan obat antihipertensi di puskesmas
gogagoman periode januari-februari tahun 2024 ialah tepat pasien 100%, tepat indikasi 100%, tepat
dosis 82% dan tepat obat 100%.

Kata kunci : Antihipertensi, Hipertensi, Ketepatan penggunaan obat

ABSTRACK
Hypertension treatment that patients receive must be rational because hypertension is one of the
biggest risk factors for morbidity and mortality in cardiovascular disease. In addition, hypertension if
not detected early and treated properly can cause myocardial infarction, stroke, kidney failure and
even death. The increasing incidence of hypertension in Indonesia requires an evaluation of drug use
which aims to determine the pattern of antihypertensive drug use in hypertensive patients and to
determine the appropriateness of antihypertensive drug use at the Gogagoman Health Center. The
type of research is descriptive with retrospective data collection, namely prescriptions for
hypertension patients in January-February 2024. The data obtained were then compared with the JNC
VIII standard. The results of the study showed a picture of the characteristics of female patients by
65%. In the results of age> 55 years as much as 72%. The use of antihypertensive drugs in single
drugs, namely amlodipine, was 87% and a combination of amlodipine and captopril was 12%.
Evaluation of the use of antihypertensive drugs based on the right patient as many as 80 patients
(96%), right indication as many as 83 patients (100%), right dose as many as 68 patients (82%) and
right drug as many as 83 patients (100%). Based on the results, it can be concluded that the most
widely used monotherapy antihypertensive drug in hypertensive patients at the Gogagoman Health
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Center is amlodipine as many as 72 patients (87%) while the combination of 2 drugs (amlodipine and
captopril) as many as 10 patients (12%). The use of antihypertensive drugs at the Gogagoman Health
Center in the January-February 2024 period was 100% right patient, 100% right indication, 82%

right dose and 100% right drug.

Keywords: Antihypertensive, Hypertension, Accuracy of drug use

PENDAHULUAN

Hipertensi ialah kondisi medis yang
umum terjadi dan  meningkatkan
kemungkinan terjadinya beberapa penyakit,
termasuk penyakit yang menyerang jantung,
otak, ginjal, hati, serta otak (Pratama, 2023).
Ketika tekanan darah sistolik naik hingga
140 mmHg atau lebih tinggi dan tekanan
darah diastolik naik hingga 90 mmHg
ataupun lebih tinggi, itu disebut sebagai
tekanan darah. Salah satu alasan hipertensi
dianggap sebagai pembunuh diam-diam
ialah dikarenakan kebanyakan orang yang
mengidap penyakit ini tidak menyadari
bahwasanya mereka mengidapnya hingga
dokter memeriksa tekanan darah mereka
(Hidayah, 2023). Tingginya angka kejadian
hipertensi membuat penyakit ini terus
menjadi perhatian utama dalam pelayanan
kesehatan di Indonesia (Putra, 2021).
Menurut data riset kesehatan, hipertensi
dengan prevalensi yang cukup tinggi
sebesar 30,8%. Sebagai contoh prevalensi
hipertensi di provinsi sulawesi utara yaitu
29,8% (Riskesdas, 2023).

Evaluasi penggunaan obat diperlukan
untuk  mendeteksi  masalah  dalam
penggunaan obat, mengurangi reaksi obat
yang tidak diinginkan (adverse drug
reactions/ADR), serta mengoptimalkan
terapi obat karena meningkatnya prevalensi
hipertensi di  Indonesia.  Pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif dipergunakan
untuk menilai penggunaan obat.
Rasionalitas pemakaian obat dalam evaluasi
kualitatif, hal ini mengimplikasikan bahwa
penggunaan obat yang rasional dapat
membantu mendeteksi masalah penggunaan
obat serta meringankan kesulitan yang
disebabkan oleh penggunaan obat yang
tidak tepat. Salah satu metode untuk
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mengobati hipertensi ialah dengan obat

antihipertensi. (Lolita & Istiani, 2019)
(Kuna, 2021)
Terdapat berbagai macam obat-obat

antihipertensi yang terdiri atas beberapa
golongan vyaitu. Angiotensin converting
enzyne inhibitor (ACEi) contoh obatnya
termasuk golong ini katopril, lisinopril dan
enalapril. Angitotensin receptor blokers
(ARBs) contoh obatnya losartan, valsartan,
candesartan, dan irbesartan. Calcium
channel bloker (CCB) contoh obat CCB
verapamil, diltiazem, amlodipin dan
nifedipin. Diuretik contoh obatnya seperti
furosemid, hidroklortiazid, spironolakton
dan golongan Beta-blokesrscontoh obat
golongan ini atenolol, propanolol dan
bisoprolol, semua golongan obat-obat
tersebut penggunaanya harus rasional agar

tercapai pengobatan yang efektif(Putra,
2021).

Penggunaan obat rasional adalah langka
penting pemerataan obat dan
keterjangkauan masyarakat, yang
mengharuskan pasien menerima obat

dengan harga serendah mungkin dengan
dosis yang dibutuhkan oleh setiap individu
dalam jangka waktu tertentu (Resmi, 2018).
Penggunaan obat yang rasional 1ialah
penggunaan obat yang tepat dengan cara-
cara sebagai berikut: diagnosis, indikasi
penyakit, pemilihan obat, dosis,
kewaspadaan terhadap efek samping,
penilaian kondisi pasien, informasi, tindak
lanjut  (follow-up),  pemberian  obat
(dispensing), serta kepatuhan pasien
terhadap perintah pengobatan (Putra,2021).

Keterbatasan tenaga medis merupakan
salah satu alasan mengapa pasien tidak
terlayani secara optimal, yang
menyebabkan resep yang tidak logis di
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pusat-pusat kesehatan. Hal ini dikarenakan
obat-obatan diberikan tanpa dosis yang
tepat. Pasien dengan hipertensi memerlukan
rencana perawatan yang logis karena
kondisi ini merupakan penyebab utama
komplikasi dan kematian yang
berhubungan dengan penyakit
kardiovaskular. Selain itu, infark miokard,
kematian, gagal ginjal, serta stroke bisa
terjadi akibat penyakit hipertensi yang tidak
diobati jika tidak diidentifikasi dan diobati
dengan segera (Aryzki dkk, 2018).

Ketidak tepatan dalam penggunaan obat
di tingkat puskesmas dapat berdampak

negatif pada masyarakat secara keseluruhan.

Mayoritas masyarakat Indonesia termasuk
dalam kelas menengah ke bawah, oleh
karenanya penelitian menilai efektivitas
penggunaan obat antihipertensi menjadi
krusial.

Puskesmas di salah satu kecamatan di
Kota Kotamobagu, Gogagoman, adalah
fasilitas kesehatan yang ditunjuk. Ada total
12 tempat tidur yang tersedia di Puskesmas
Gogagoman, 6 di antaranya untuk rawat
inap umum serta 6 untuk persalinan. Pusat
kesehatan ini menyediakan layanan rawat
jalan dan rawat inap. Terdapat area terpisah
untuk pria, wanita, serta anak-anak yang
menerima perawatan rawat inap umum.

Berlandaskan wuraian di atas, maka
penulis  tertarik  agar  melaksanakan
penelitian terhadap evaluasi penggunaan
obat antihipertensi pada pasien hipertensi di
puskesmas gogagoman, yang mencakup
tepat pasien, tepat indikasi, tepat obat serta
tepat dosis.

METODE

Penelitian ini ialah jenis studi dengan
deskriptif yang pengumpulan data secara
retrospektif yaitu studi berdasarkan data

1. Berdasarkan jenis kelamin
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dari resep pasien hipertensi pada periode
januari-februari 2024 dengan melihat
kebelakang peristiwa yang terjadi sudah
dimasa lalu. Data diambil dari pasien
dengan penyakit hipertensi rawat jalan
dipuskesmas gogagoman kecematan
kotamobagu barat Tahun 2024 yang dicatat
dalam resep pasien.

Studi ini dilakukan pada bulan maret
tahun 2025. Tempat yang dipakai dalam
studi ini diruangan apotek puskesmas
gogagoman. Populasi studi ini yaitu seluruh
resep yang ada di Puskesmas Gogagoman
periode januari-februaritahun 2024. Sampel
yang digunakan dalam studi ini yaitu
seluruh resep yang dipakai untuk pasien
hipertensi periode januari-februari tahun
2024.

Informasi yang sudah dikumpulkan
serta diolah memakai Microsoft Excel.
Dianalisis secara deskriptif =~ guna
mengetahui bagaimana penggunaan obat
antihipertensi yang meliputi golongan obat,
dosis serta kombinasi obat antihipertensi
pada pasien hipertensi. Kerasionalam
pemberian obat antihipertensi mengacu
pedoman JNC VIII menentukan apakah
metode ini tepat.

HASIL

A. Karakteristik Responden

Penelitian di  Pusat Kesehatan
Gogagoman mengenai evaluasi penggunaan
obat antihipertensi pada pasien hipertensi
dari resep pasien bulan Januari hingga
februari 2024. Pembahasan studi ini akan
dibagi menjadi dua bagian: pertama, pola
penggunaan obat antihipertensi, serta kedua,
ketepatan penggunaan obat antihipertensi
yang diukur dari ketepatan pasien,
ketepatan indikasi, ketepatan pemilihan
obat, serta ketepatan dosis

Tabel 5.1. Pasien berdasarkan Jenis
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Kelamin
Jenis Kelamin  Jumlah pasien  Persentase (%)
Perempuan 54 65%
Laki-laki 29 35%
Total 83 100%
Salah satu elemen yang paling

2.

krusial dalam hipertensi ialah jenis
kelamin. Tabel 5.1 memperlihatkan
bahwasanya jenis kelamin perempuan
sebesar 65% (54 pasien) serta jenis
kelamin laki-laki sebesar 35% (29

pasien) dalam  penggunaan  obat
antihipertensi.
Pasien berdasarkan usia

Tabel 5.2. Pasien berdasarkan Usia

Usia Pasien

Jumlah pasien  Persentase (%)

25-44 3 4%
45-54 20 24%
>55 60 72%
Jumlah 83 100%

Pengelompokkan usia berdasarkan
data dapat dilihat dari tabel 5.2 bahwa
kejadian hipertensi diperoleh kelompok
25-44 tahun sebanyak 3 pasien (4%),
kelompok 45-54 tahun sebanyak 20
pasien (24%) dan kelompok >55 tahun
sebanyak 60 pasien (72%).

. Penggunaan obat antihipertensi
Tabel 53 Penggunaan obat
antihipertensi
Variasi ~ Golongan  Jenis obat  Kasus (%)
obat
Monoterapi CCB Amlodipin 72 87%
ACE Captopril 1 1%
Kombinasi CCB Amlodipin 10 12%
+ +
ACE Captopril
Jumlah 83  100%

Berdasarkan tabel 5.3 monoterapi
yang paling banyak diresepkan yaitu
amlodipin sebesar 87% dan captopril
1%, kombinasinya obat Amlodipin dan
Captopril sebanyak 12%

Evaluasi obat
antihipertensi

penggunaa
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Kepatuhan terhadap JNC VIII
dinilai dengan mengevaluasi
penggunaan obat antihipertensi pada
pasien hipertensi. Pasien, indikasi,
dosis, dan obat yang tepat ialah empat
indikator yang menjadi dasar studi ini.

1. Tepat pasien

Tabel 5.4 Tepat pasien Hipertensi

Tepat /tidak tepat ~ Kasus  Persentase (5)

Tepat pasien 83 96%

Tidak tepat - 4%

Total 83 100%
Berdasarkan  tabel 5.4  hasil

persentase mengenai penggunaan obat
antihipertensi berdasarkan tepat pasien
sebanyak 83 pasien (100%) dan tidak
ada yang tidak tepat pasien

. Tepat indikasi

Tabel 5.5 Tepat indikasi Hipertensi

Tepat/tidak Kasus Persentase
(5)

Tepat 83 100%

pasien

Tidak tepat - -

Total 83 100%

Melihat tabel 5.5, 83 orang (100%)
diresepkan obat antihipertensi dengan
alasan yang tepat indikasi, serta tidak
ada satupun pasien yang diresepkan

dengan alasan yang tidak tepat
indikasi.
Tepat dosis
Tabel 5.6 Tepat dosis Hipertensi

Tepat /tidak Kasus Persentase

(5)

Tepat pasien 68 82%

Tidak tepat 15 18%

Total 83 100%

Tabel 5.6 memperlihatkan

bahwasanya 68 pasien (atau 82% dari
total) meminum obat antihipertensi
sesuai tepat dosis, sementara 15 pasien
(18%) tidak tepat dosis.

. Tepat obat

Tabel 5.7 Tepat obat Hipertensi
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Tepat/tidak Kasus  Persentase
tepat (5)
Tepat pasien 83 100%
Tidak tepat - -
Total 83 100%
PEMBAHASAN
Berlandaskan  studi  yang  sudah

dilaksanakan didapatkan pemilihan 83 pasien
sebagai sampel. Karakteristik yang digunakan
pola penggunaan obat dan kesesuaian
penggunaan obat antihipertensi dalam hal
ketepatan indikasi, ketepatan pilihan obat,
serta ketepatan dosis obat antihipertensi.
Mengacu data pada tabel 5.1, yang
mengelompokkan penggunaan obat
antihipertensi berlandaskan jenis kelamin, 54
pasien, ataupun 65%, ialah perempuan,
sementara 29 pasien, ataupun 35%, ialah laki-
laki. Faktor fisiologis bisa memengaruhi
tekanan darah dalam kaitannya dengan jenis
kelamin (Resmi, 2018). Hormonal yang lebih
kuat pada wanita dibandingkan dengan pria,
hipertensi mempengaruhi jumlah wanita yang
lebih banyak secara tidak proporsional
(Tandililing, dkk, 2017). Obesitas serta
kelebihan lemak merupakan faktor risiko
utama hipertensi pada wanita, dan risiko ini
meningkat  seiring  bertambahnya  usia.
Meskipun usia berperan dalam hipertensi,
wanita terkadang menunda pengobatan untuk
dirinya sendiri dikarenakan mereka lebih
mementingkan kebutuhan suami, anak, serta
keluarga. Hal ini bisa menyebabkan stres
(Alisa dan Trivina 2020). Temuan studi Putra

(2021) mengenai penggunaan obat
antihipertensi pada pasien hipertensi di
Puskesmas Loa  Bakung Samarinda

memperlihatkan dari 187 pasien, 51,33 persen
berjenis kelamin perempuan serta 48,66 persen
berjenis kelamin laki-laki. Serta mengacu studi
Octianti (2020), persentase pasien perempuan
berjumlah 68,35%, sementara persentase
pasien laki-laki berjumlah 31,65%.

Mengacu pada tabel 5.2, mengenai
pasien hipertensi berlandaskan kelompok usia
ialah sebagai berikut: 72,2% (60 pasien)
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Mengacu Tabel 5.7, 83 pasien
(100%) memakai obat antihipertensi
yang tepat, serta tidak ada obat yang
dianggap tidak tepat.

pasien berusia di atas 55 tahun, 20,4% (24
pasien) berusia antara 45-54 tahun, serta 4,%
(3 pasien) berusia antara 25-44 tahun. Merujuk
hasil  penelitian, salah satunya 1ialah
peningkatan tekanan darah, yang terjadi
seiring dengan pertembahan usia atau penuaan
serta  perubahan fisiologis lain  yang
memengaruhi jantung dan pembuluh darah
(Ekaningtyas, dkk., 2021). Faktor-faktor yang

disebutkan di  atas, bersama dengan
peningkatan  kekuatan  dinding  arteri,
sensitivitas  garam,  disfungsi  endotel,
berkurangnya refleks reseptor baro, serta

disfungsi endotel, semuanya berkontribusi
terhadap perkembangan hipertensi pada lansia
(Oktianti, dkk., 2020). Penelitian sesuaia
dengan temuan oleh Saputro (2021) mengenai
evaluasi penggunaan obat antihipertensi pada
pasien rawat inap RSUD Dr. Soeroto Ngawi,
studi ini menemukan bahwasanya 63% pasien
berusia 60 tahun ke atas mengalami hipertensi,
dibandingkan dengan 37% pasien berusia 60
tahun ke bawah.

Tabel 5.3 menampilkan pola penggunaan
obat antihipertensi, yang memperlihatkan
bahwasanya sebagian besar pasien hipertensi
mengonsumsi obat tunggal untuk monoterapi.
Amlodipin saja dipakai oleh 72 pasien (87%)
serta captopril oleh 1 pasien (1%), tetapi obat
2 kombinasi dipakai oleh 10 pasien (12%).
Jika dipakai sesuai petunjuk, amlodipine dapat
menurunkan tekanan darah hingga 100%
(Resmi, 2018). Amlodipine ialah golongan
dari kelas obat hipertensi CCB; kelas ini
merupakan golongan pertama untuk individu
lanjut usia (Husnatika dkk., 2023). Hipertensi
sistolik, yang berlawanan dengan hipertensi
diastolik, lebih sering terjadi pada lansia, dan
jenis hipertensi inilah yang meningkatkan
risiko kerusakan organ lain. Salah satu
golongan CCB, amlodipine, lebih efektif
daripada yang lain dalam menurunkan
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hipertensi sistolik pada lansia, yang pada
gilirannya menurunkan risiko kerusakan organ
yang lebih serius. Hasil ini sudah tepat dengan
banyaknya pasien dalam penelitian berusia
lebih dari 60 tahun sehingga penggunaan

golongan CCB  merupakan  monoterapi
terbanyak yang digunakan (Putra, 2021).
Amlodipine  sering  diresepkan  karena

penyerapannya yang lambat, waktu paruh yang
lama, serta ketersediaan hayati oral yang
terbatas (Oktianti dkk., 2020). Fakta bahwa
amlodipine menurunkan risiko demensia pada
orang tua yang mengalami hipertensi mungkin
lebih lanjut berkontribusi pada tingginya
penggunaan obat ini (Wu & We, 2016). Seperti
yang terjadi dalam penelitian ini yang juga
memiliki pasien lansia terbanyak.Terapi

tunggal lainnya yang digunakan yaitu captopril.

Captopril memiliki waktu paruh yang pendek
satu sampai tiga jam serta memiliki absorbsi
yang baik di dalam lambung sehingga banyk
digunakan  sebagai  terapi  pengobatan
hipertensi (Damar et al., 2021). Penggunaan
kaptopril secara teratur bisa menurunkan
tekanan darah, meskipun amlodipin sering
diresepkan sebagai pengganti kaptopril ketika
pasien mengalami batuk kering sebagai efek
samping kaptopril (Ramadan, 2015)

Dalam studi ini, sebanyak 10 dari resep
antihipertensi ialah kombinasi amlodipin serta
kaptopril. Kombinasi amlodipin dan kaptopril
menyebabkan penurunan tekanan darah tinggi
secara bertahap dikarenakan, sesuai dengan
mekanisme kerja obat, kaptopril menghalangi
konversi angiotensin I menjadi angiotensin II,
yang pada gilirannya mengurangi sekresi
aldosteron, serta amlodipin menghalangi
masuknya ion kalsium ekstraseluler ke dalam
sel, yang pada gilirannya mengurangi
penghantaran implan dan dinding pembuluh
darah serta kontraksi miokard (Andika dkk,
2023). Menurunkan tekanan darah
memerlukan kaptopril dan amlodipin, yang
pertama menurunkan tekanan darah serta yang
kedua menstabilkannya. Ketika dipakai
bersamaan, kedua obat ini efektif mengatasi
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hipertensi. Dalam sebuah studi yang
dilaksanakan oleh Resmi (2018), rasionalitas
penggunaan obat antihipertensi dinilai pada 51
pasien hipertensi yang dirawat di unit rawat
inap Rumah Sakit Ir. Soekarno di Kabupaten
Sukoharjo pada tahun 2016. Dari pasien
tersebut, 11,76% memakai obat golongan CCB
yang paling banyak dipakai yaitu amlodipin,
sementara 31,37% memakai kombinasi
Captopril serta amlodipin.

Guna menilai ketepatan pasien, perlu
untuk memilih obat yang sesuai dengan
kondisi pasien serta tidak mempunyai efek
samping negatif. Demi mencegah pemberian
obat yang tidak layak atau situasi yang
meningkatkan efek samping, ketepatan pasien
harus diperhitungkan. Berdasarkan tabel 5.4
83 pasien (100%), Hal ini dikarenakan semua
obat yang diresepkan pada pasien hipertensi
sesuai dengan kondisi pasien. Penelitian ini
sejalan dengan Resmi (2018) memperlihatkan
bahwasanya 51 pasien (100%) tepat pasien.
Hal ini menunjukan dari semua obat yang
diresepkan pada pasien hipertensi sesuai
dengan kondisi patologi dan fisiologi pasien.

Evaluasi ketepatan indikasi digunakan
untuk menentukan apakah obat antihipertensi
yang diberikan kepada pasien sesuai dengan
diagnosa adanya penyakit hipertensi Setelah
dokter mendiagnosis  hipertensi  dengan
mempertimbangkan gejala-gejala pasien dan
pembacaan tekanan darah,. Pada tabel 5.5, bisa
di lihat bahwasanya 83 pasien (100%)
mempunyai resep yang tepat untuk obat
antihipertensi. Hal ini dikarenakan semua data
yang ada mengindikasikan tekanan darah yang
lebih tinggi, yang sesuai dengan diagnosis
hipertensi pasien berdasarkan hasil
pengukuran yang dilaksanakan di puskesmas.
Hasil temuan studi Mila dkk. (2021) evaluasi
kerasionalan penggunaan obat antihipertensi
pada pasien hipertensi di RSUD Sultan
Imanuddin Pangkalan BUN pada tahun 2018
memperlihatkan  bahwasanya 85  pasien
mempunyai 100% tepat indikasi. Penggunaan
obat antihipertensi pada penelitian ini



Graha Medika Pharmacy Journal
Vol. 01, No. 02, Desember 2025 : 44-53
https://journal.iktgm.ac.id/index.php/pharmacy

dikategorikan tepat indikasi karena obat
antihipertensi ACEI, ARB, CCB, Diuretik, dan
B-bloker diberikan kepada pasien stagel,
stage 2, ataupun dengan komplikasi

Dosis obat antihipertensi yang tepat ialah
dosis yang berada dalam kisaran dosis
terapeutik, yang ditetapkan dari dosis harian
dalam kaitannya dengan kondisi individu
pasien. Dosis obat antihipertensi dianggap
sesuai jika diresepkan dalam tingkat dosis
minimum serta dosis harian yang disarankan.
Ketika pasien memperoleh dosis yang kurang
dari apa yang dianggap sebagai terapi, praktik
ini dikenal sebagai dosis kurang (Untari, dkk
2018). Tabel 5.6 memperlihatkan bahwasanya
68 pasien (82%) memakai obat antihipertensi
sesuai dosis yang tepat, sementara 15 pasien
(18%) memakai dosis yang tidak tepat yaitu
amlodipin 5 mg dan captopril 12,5 mg. alur
protokol tatalaksana hipertensi pada langkah 2
jika sistol >140 atau diastol >90 mulai
amlodipin 5 mg dan langka 3 jika masih >140
atau >90 naikkan dosis amlodipin menjadi 10
mg. Pada langkah 2 jika sistol >160 atau
diastol 100 masuk pada langkah 4 berikan
amlodipin 10 mg (Kemenkes, 2024).
Pemberian dosis yang sesuai dengan dosis
standar penting untuk keberhasilan terapi
hipertensi. Jika dosis obat kurang, obat
tersebut tidak akan memiliki efek terapi yang
di inginkan karena obat tersebut berada dalam
rentang  subterapeutik.  Sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Resmi, 2018)
dimana nilai dari ketidaktepatan dalam
pemberian dosis sebesar 37 pasien ( 72,55%).
Hal ini dikarenakan pemberian dosis yang
kurang yaitu pada penggunaan diltiazem,
ketidaktepatan ~ dalam  pemberian  dosis
diltiazem dapat terjadi karena peneliti
menggnakan JNC VIII untuk membandingkan
dimana dosis pada JNC VIII penggunaan
diltiazem satu kali pemakaian dengan dosis
sebanyak  180-360m/hari, sehingga pada
pemberian dosis diltiazem perlu adanya
peningkatan dosis.

Mengacu  data tabel

pada 5.7,

51

berdasarkan tepat obat dari 83 pasien (ataupun
100% dari total) diberi obat antihipertensi.
Pemberian obat dengan cara yang tepat
didefinisikan sebagai pemberian obat setelah
semua potensi manfaat dan bahayanya
dipertimbangkan dengan seksama. Ketepatan
pemberian obat ditentukan  berdasarkan
kesesuaian pemberian obat dengan diagnosis
yang tertulis (Sumawa, dkk 2015). Hal ini
konsisten dengan studi yang dilaksanakan oleh
Resmi (2018) hasilnya dari 83 pasien di
dapatkan nilai yaitu 100% tepat obat. Berbeda
dengan penelitian Putra(2021) hasilnya dari
187 pasien di dapatkan nilai 99,46% hal ini
dikarenakan penggunaan kombinasi dua obat
yang termasuk dalam kelas yang sama ACE-I
dalam hal ini, kaptopril serta lisinopril.
Berbagai jenis obat antihipertensi harus
dipakai dalam kombinasi. (Putra, 2021).

KESIMPULAN

Berlandaskan temuan studi yang sudah
dilaksanakan mengenai “Evaluasi penggunaan
obat antihipertensi pada pasien dengan
penyakit hipertensi di puskesmas gogagoman”
dapat di simpulkan sebagai berikut.

1. Penggunaan obat antihipertensi
monoterapi yang paling banyak dipakai
pada pasien hipertensi di puskesmas
gogagoman ialah amlodipin sebanyak 72
pasien (87%) dan captopril 1 pasien (1% )
sedangkan kombinasi 2 obat (amlodipin
dan captopril) sebanyak 10 pasien (12%)

2. Penggunaan obat antihipertensi  di
puskesmas gogagoman periode januari-
februari tahun 2024 ialah tepat pasien
100%, tepat indikasi 100%, tepat dosis
82% dan tepat obat 100%.
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